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ABSTRAKSI 

Pada penelitian ini penulis membahas permasalahan mengenai Analisa terhadap 

putusan hakim terkait sengketa merek dalam proses pendaftaran (studi kasus 

sengketa merek “Bensu”). Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yaitu menganalisa 

dengan berdasarkan pada bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dengan 

metode deduktif. Suatu merek yang tertera pada produk atau jasa yang dihasilkan 

seseorang berfungsi sebagai suatu nama untuk membedakan dengan produk atau 

jasa sejenis, sarana promosi, serta sebagai penjaminan kualitas. Merek sendiri 

merupakan salah satu bagian dari banyaknya macam hak yang dilindungi oleh hak 

kekayaan intelektual. Pada hak kekayaan intelektual terdapat jaminan 

perlindungan secara hukum salah satunya terkait adanya nilai ekonomi dalam 

suatu karya yang dihasilkan, hal ini berguna sebagai suatu bentuk pemberian 

penghargaan kepada seseorang atas hasil karya yang dihasilkan dan berguna bagi 

khalayak umum. Suatu merek terkenal akan berdampak pada meningkatnya 

keuntungan dari pemilik merek, Hal inilah yang mengakibatkan munculnya 

oknum pelanggaran merek yang menempuh cara melalui pendaftaran merek 

beritikad tidak baik. Pelanggaran merek memunculkan sengketa merek, salah satu 

contohnya sengketa perebutan merek “Bensu”. Terdapatnya suatu pengesahan 

penetapan pengadilan negeri ditahun 2018 terkait diakuinya “Bensu” sebagai 

singkatan dari nama orang terkenal yaitu Ruben Onsu, menjadikan pihak Ruben 

Onsu mengajukan gugatan pembatalan merek BENSU yang terdaftar ditahun 

2015 beratasnamakan Jessy Handalim dikarenakan telah melanggar ketentuan 

dalam pasal 21 ayat 2a Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek 

dan Indikasi Geografis . Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa lahirnya suatu 

ketentuan aturan merek terbaru tidak dapat membatalkan merek terdaftar yang 

didasarkan pada ketentuan aturan merek sebelumnya, hal ini terjadi karena adanya 

larangan keberlakuan surut dalam setiap aturan yang diundangkan. Terdapat suatu 

asas ketertiban dan kepastian hukum sehingga adanya gugatan pembatalan merek 

BENSU oleh Ruben Onsu tidak dapat dilakukan. Sistem pendaftaran merek secara 

konstitutif yang berlaku di Indonesia menjamin adanya sebuah kepastian hukum 

perlindungan merek bagi pendaftar merek pertama kali, sehingga adanya 

kepastian hukum ini menjamin pemegang merek terdaftar yang beritikad baik 

untuk terus mendapat perlindungan hukum selama jangka waktu yang diberikan 

dan menjamin untuk tidak digugat dengan dasar aturan yang berlaku surut. Hal ini 

terbukti bahwa Jessy Handalim sebagai pemegang merek BENSU telah beritikad 

baik dalam menggunakan maupun mendaftarkan merek BENSU. Adanya 

pengesahan penetapan singkatan nama orang terkenal dari pengadilan hanya 

berupa penegasan dan tidak dapat berlaku untuk menciptakan suatu keadaan baru, 

termasuk membatalkan merek terdaftar. Pembatalan merek hanya dapat dilakukan 

apabila ditemukan pelanggaran merek.  

Kata kunci: Merek; Berlaku Surut; Itikad Baik 
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